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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan penduduk merupakan salah satu isu penting dalam 

pembangunan suatu negara. Jumlah penduduk yang terus meningkat tanpa 

perencanaan yang baik dapat menimbulkan berbagai permasalahan, seperti 

meningkatnya angka kemiskinan, keterbatasan sumber daya, serta rendahnya 

kualitas kesehatan dan pendidikan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

yang sistematis untuk mengendalikan pertumbuhan penduduk sekaligus 

meningkatkan kualitas keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat. 

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah Indonesia untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah melalui program Keluarga Berencana (KB). 

Program KB merupakan upaya untuk mengatur kelahiran, jarak kelahiran, serta 

jumlah anak dalam keluarga guna mewujudkan keluarga kecil yang sehat dan 

sejahtera. Program ini juga bertujuan meningkatkan kesejahteraan keluarga serta 

mendukung pembangunan kependudukan secara berkelanjutan (BKKBN, 2025). 

Selain itu, penerapan program KB juga berkaitan erat dengan peningkatan 

kesehatan reproduksi, khususnya bagi perempuan. Dengan adanya pengaturan 

jarak kelahiran yang baik, risiko komplikasi kehamilan dan persalinan dapat 

diminimalkan sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatan ibu dan anak. 

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kontrasepsi yang tepat dapat 

membantu pasangan usia subur dalam merencanakan kehamilan secara lebih sehat 

dan terencana (Rahmawati et al., 2022). 

Di sisi lain, keberhasilan program KB sangat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti tingkat pendidikan, pengetahuan masyarakat, akses terhadap 

pelayanan kesehatan, serta dukungan dari tenaga kesehatan. Edukasi dan 

sosialisasi mengenai pentingnya keluarga berencana menjadi faktor yang sangat 

penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menggunakan metode 

kontrasepsi secara tepat dan berkelanjutan (Yuliana & Handayani, 2024). 

Dengan demikian, program Keluarga Berencana memiliki peran yang 

sangat penting dalam upaya meningkatkan kualitas keluarga serta mendukung 

pembangunan nasional. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai konsep, tujuan, serta manfaat program Keluarga Berencana 

agar masyarakat dapat berpartisipasi secara aktif dalam mewujudkan keluarga 

yang sehat, sejahtera, dan berkualitas. 
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B. Tujuan 

1. Tujuan umum 

Mampu menjelaskan dan mempraktikan asuhan kebidanan pada ibu akseptor 

KB IUD dengan keputihan. 

2. Tujuan khusus 

a. Mahasiswa mampu mengkaji dan mengumpulkan data akurat dari berbagai 

sumber yang berhubungan dengan KB IUD dan keputihan. 

b. Mahasiswa mampu membuat diagnose dari ibu akseptor KB IUD dengan 

masalah keputihan. 

c. Mahasiswa mampu membuat rencana tindakan kasus. 

d. Mahasiswa mampu melakukan tindakan dan mendokumentasikan hasil 

tindakan. 

e. Mahasiswa mampu melakukan evaluasi setelah tindakan. 
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BAB II  

 TINJAUAN PUSTAKA 

A. Alat Kontrasepsi KB IUD 

1. Definisi KB IUD 

Keluarga Berencana (KB) merupakan program yang bertujuan untuk 

mengatur jumlah dan jarak kelahiran anak melalui penggunaan metode 

kontrasepsi sehingga tercapai keluarga yang sehat dan sejahtera. Salah satu 

metode kontrasepsi jangka panjang yang banyak digunakan adalah 

Intrauterine Device (IUD). 

IUD adalah alat kontrasepsi kecil yang dimasukkan ke dalam rahim untuk 

mencegah terjadinya kehamilan dalam jangka waktu tertentu. Alat ini 

umumnya terbuat dari plastik yang dililit tembaga atau mengandung hormon 

tertentu yang berfungsi menghambat pembuahan atau mencegah implantasi sel 

telur yang telah dibuahi di dinding rahim (Rahmawati et al., 2022). 

Metode kontrasepsi IUD termasuk dalam Metode Kontrasepsi Jangka 

Panjang (MKJP) yang memiliki tingkat efektivitas tinggi dalam mencegah 

kehamilan. IUD dapat digunakan dalam jangka waktu yang relatif lama, yaitu 

sekitar 3 hingga 10 tahun tergantung pada jenisnya, serta dapat dilepas kapan 

saja apabila pengguna ingin merencanakan kehamilan kembali (Pratiwi & Sari, 

2023). 

2. Keuntungan KB IUD 

Penggunaan kontrasepsi IUD memiliki berbagai keuntungan dibandingkan 

dengan metode kontrasepsi lainnya. Salah satu keuntungan utama adalah 

tingkat efektivitasnya yang sangat tinggi dalam mencegah kehamilan. 

Penelitian menunjukkan bahwa IUD memiliki tingkat keberhasilan lebih dari 

99% sehingga termasuk salah satu metode kontrasepsi yang paling efektif 

(Yuliana & Handayani, 2024). 

Selain itu, IUD dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama tanpa 

memerlukan penggantian secara rutin seperti pada pil atau suntik KB. Hal ini 

membuat pengguna tidak perlu mengingat jadwal penggunaan kontrasepsi 
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secara berkala. IUD juga tidak mempengaruhi produksi ASI sehingga aman 

digunakan oleh ibu menyusui (Rahmawati et al., 2022). 

Keuntungan lainnya adalah kesuburan dapat kembali dengan cepat setelah 

alat dilepas. Dengan demikian, metode ini cocok bagi pasangan yang ingin 

menunda kehamilan dalam jangka waktu tertentu namun tetap memiliki 

rencana untuk memiliki anak di masa depan (Pratiwi & Sari, 2023). 

3. Kerugian KB IUD 

Meskipun memiliki banyak keuntungan, penggunaan IUD juga memiliki 

beberapa kelemahan atau efek samping yang perlu diperhatikan. Salah satu 

kerugian yang sering dialami oleh pengguna adalah munculnya efek samping 

pada awal penggunaan, seperti nyeri pada perut bagian bawah, kram, atau 

perdarahan menstruasi yang lebih banyak dari biasanya (Yuliana & Handayani, 

2024). 

Selain itu, pemasangan IUD harus dilakukan oleh tenaga kesehatan 

terlatih, sehingga tidak dapat dipasang secara mandiri oleh pengguna. Prosedur 

pemasangan juga dapat menimbulkan rasa tidak nyaman bagi sebagian 

perempuan (Rahmawati et al., 2022). 

Dalam beberapa kasus yang jarang terjadi, IUD juga dapat menyebabkan 

infeksi pada organ reproduksi jika tidak dipasang dengan prosedur yang benar 

atau jika kebersihan tidak terjaga dengan baik. Oleh karena itu, sebelum 

menggunakan IUD, diperlukan konsultasi dengan tenaga kesehatan untuk 

memastikan bahwa metode kontrasepsi ini sesuai dengan kondisi kesehatan 

pengguna (Pratiwi & Sari, 2023). 

Penggunaan Intrauterine Device (IUD) sebagai salah satu metode 

kontrasepsi jangka panjang dapat menimbulkan beberapa efek samping, salah 

satunya adalah keputihan. Keputihan pada pengguna IUD dapat terjadi sebagai 

respon alami tubuh terhadap adanya benda asing di dalam rahim. Reaksi ini 

dapat menyebabkan peningkatan produksi cairan serviks yang berfungsi 

sebagai mekanisme perlindungan alami organ reproduksi. Pada umumnya, 

keputihan yang terjadi bersifat fisiologis dengan ciri berwarna putih atau 
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bening, tidak berbau, serta tidak disertai rasa gatal maupun nyeri (Rahmawati 

et al., 2022). 

Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan IUD dapat 

memengaruhi keseimbangan mikroorganisme di dalam vagina sehingga pada 

sebagian wanita dapat meningkatkan risiko terjadinya keputihan atau infeksi 

ringan pada saluran reproduksi. Oleh karena itu, pengguna IUD dianjurkan 

untuk melakukan pemeriksaan kesehatan reproduksi secara berkala serta 

menjaga kebersihan organ intim guna mencegah terjadinya infeksi (Pratiwi & 

Sari, 2023). 

B. Keputihan 

1. Definisi keputihan 

Keputihan atau fluor albus merupakan kondisi keluarnya cairan atau lendir 

dari vagina yang bukan berupa darah. Cairan ini dapat bersifat normal 

(fisiologis) maupun tidak normal (patologis) tergantung pada penyebab dan 

karakteristiknya. Keputihan normal biasanya berwarna bening atau putih, tidak 

berbau, serta tidak menimbulkan rasa gatal atau nyeri. Sebaliknya, keputihan 

yang tidak normal umumnya disertai perubahan warna, bau tidak sedap, serta 

rasa gatal atau iritasi pada area genital (Rohmah et al., 2024). 

Keputihan merupakan salah satu masalah kesehatan reproduksi yang 

sering dialami oleh perempuan. Kondisi ini dapat terjadi pada berbagai 

kelompok usia, terutama pada remaja dan wanita usia subur. Secara umum, 

keputihan merupakan proses alami tubuh untuk menjaga kelembapan serta 

kebersihan organ reproduksi, namun apabila terjadi secara berlebihan atau 

disertai gejala tertentu maka dapat menjadi tanda adanya gangguan kesehatan 

(Mulyanti et al., 2023). 

2. Penyebab keputihan 

Keputihan dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik faktor fisiologis 

maupun patologis. Keputihan fisiologis biasanya terjadi akibat perubahan 

hormon, misalnya pada masa ovulasi, menjelang menstruasi, atau selama 

kehamilan. Selain itu, kondisi stres dan kelelahan juga dapat memengaruhi 
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produksi cairan vagina sehingga menyebabkan keputihan (Prasasti et al., 

2023). 

Sementara itu, keputihan patologis umumnya disebabkan oleh infeksi 

mikroorganisme seperti bakteri, jamur, atau parasit. Salah satu penyebab yang 

paling umum adalah infeksi jamur Candida albicans, yang dapat berkembang 

di area genital yang lembap. Selain infeksi, faktor lain seperti kebersihan organ 

intim yang kurang baik, penggunaan pembersih vagina secara berlebihan, serta 

penggunaan pakaian dalam yang tidak menyerap keringat juga dapat 

meningkatkan risiko terjadinya keputihan (Prameswari et al., 2025; Utami et 

al., 2024). 

3. Dampak keputihan 

Keputihan yang tidak ditangani dengan baik dapat menimbulkan berbagai 

dampak terhadap kesehatan reproduksi wanita. Dampak yang paling sering 

dirasakan adalah rasa tidak nyaman, gatal pada area genital, serta bau tidak 

sedap yang dapat mengganggu aktivitas sehari-hari dan menurunkan rasa 

percaya diri (Mulyanti et al., 2023). 

Dalam kondisi yang lebih serius, keputihan yang disebabkan oleh infeksi 

dapat menyebabkan gangguan pada organ reproduksi seperti peradangan 

vagina (vaginitis) atau infeksi pada organ reproduksi lainnya. Apabila tidak 

segera ditangani, kondisi ini bahkan dapat menimbulkan komplikasi seperti 

infertilitas, kehamilan ektopik, serta menjadi salah satu gejala awal penyakit 

pada organ reproduksi (Aldriana et al., 2023). 

4. Cara mengatasi keputihan 

Upaya penanganan keputihan dapat dilakukan dengan menjaga kebersihan 

dan kesehatan organ reproduksi. Salah satu langkah penting adalah menjaga 

personal hygiene, seperti membersihkan area genital dengan benar, mengganti 

pakaian dalam secara teratur, serta menggunakan pakaian dalam yang dapat 

menyerap keringat. Kebiasaan menjaga kebersihan area genital dapat 

membantu mencegah pertumbuhan mikroorganisme penyebab keputihan 

(Prameswari et al., 2025). 
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Selain itu, pengobatan keputihan juga dapat dilakukan melalui terapi medis 

maupun penggunaan bahan alami. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

tanaman herbal seperti daun sirih, kunyit, dan daun kemangi memiliki potensi 

sebagai alternatif untuk membantu mengatasi keputihan karena memiliki sifat 

antimikroba dan antiinflamasi (Saputri & Fauzia, 2023). 

Dengan demikian, penanganan keputihan perlu dilakukan secara tepat 

melalui kombinasi antara menjaga kebersihan organ reproduksi, meningkatkan 

pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi, serta melakukan pemeriksaan 

kesehatan apabila muncul gejala keputihan yang tidak normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



8 
 

BAB III  

DOKUMENTASI SOAP 
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BAB IV   

PEMBAHASAN 

Ny. A usia 26 tahun datang ke puskesmas srandakan pada tanggal 11 Maret 2026 

pukul 08.30 WIB alasan datang ingin melakukan control KB IUD dengan keluhan 

mengalami keputihan dan terasa perih saat di bersihkan. Hasil pemeriksaan data objektif 

kondisi umum ibu baik, kesadaran composmentis, tekanan darah 110/97 mmHg, nadi 

89x/menit, pernafasan 19x/menit, dan suhu 36 c. Berdasarkan hasil pengkajian data 

subjektif dan pemeriksaan data objektif dilakukan pengecekan KB IUD dan keputihan 

pada Ny. A. Berdasarkan hasil pemeriksaan KB IUD positif, benang terlihat dan tidak ada 

erosi. Hasil pemeriksaan keputihan berwarna putih, tidak berbau dan tidak berwarna hijau 

atau kuning. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan Ny. A di diagnosis akseptor KB IUD dengan 

keputihan fisiologis. Keputihan yang di alami oleh Ny. A adalah salahs atu efek samping 

dari penggunaan KB IUD. Keputihan pada pengguna KB IUD (Intrauterine Device) 

merupakan kondisi yang cukup sering terjadi dan dapat bersifat fisiologis maupun 

patologis. Secara fisiologis, keputihan muncul sebagai respons tubuh terhadap adanya 

benda asing di dalam rahim yang dapat meningkatkan produksi cairan vagina serta 

mengubah keseimbangan mikroflora normal. Perubahan ini juga dipengaruhi oleh faktor 

hormonal (terutama pada IUD hormonal) maupun non-hormonal seperti IUD tembaga 

yang diketahui dapat memengaruhi komposisi mikrobiota vagina, termasuk penurunan 

bakteri pelindung seperti Lactobacillus dan peningkatan bakteri anaerob (Youssef et 

al.,2023). 

Selain itu, penggunaan IUD juga dapat berhubungan dengan perubahan 

lingkungan vagina yang berpotensi memicu keputihan, meskipun tidak selalu berarti 

terjadi infeksi (Biutifasari et al.,2025). Studi lain di Indonesia juga menunjukkan bahwa 

pengguna IUD memiliki kecenderungan mengalami keputihan akibat perubahan 

keseimbangan kimia vagina dan mikroflora, meskipun hubungan langsung dengan infeksi 

seperti bacterial vaginosis tidak selalu signifikan secara statistic (Brown et al.,2023). Oleh 

karena itu, keputihan pada pengguna IUD perlu dinilai berdasarkan karakteristiknya; jika 

keputihan tidak berbau, tidak berwarna mencolok, dan tidak disertai gejala lain, umumnya 

masih normal. Sebaliknya, jika disertai bau tidak sedap, perubahan warna, gatal, atau 

nyeri, maka kondisi tersebut dapat mengarah pada infeksi seperti vaginitis dan 

memerlukan evaluasi medis lebih lanjut (Balle et al.,2023). 

Berdasarkan hasil pemeriksaan dan pengkajian data subjektif dan objektif Ny. D 

dilakukan pemantauan dengan cara menjadwalkan kunjungan ulang jika terdapat keluhan 

dari keputihan, selain itu diberikan edukasi untuk menjaga kebersihan area genetalia 

seperti dengan sering mengganti celana dalam dan memastikan area genetalia tetap bersih 

dan kering. 



14 
 

BAB V  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil studi yang telah dilakukan pada Ny. A usia 26 tahun akseptor 

KB IUD dengan keputihan telah dilakukan pemeriksaan sesuai dengan keluhan. 

Keputihan yang dialami oleh Ny. D bisa menjadi salah satu faktor dari penggunaan KB 

IUD. Selagi tidak patologis atau berbau busuk, berwana kuning atau hijau maka tidak ada 

Tindakan khusus terdapat keluhan Ny. A. Edukasi menjaga kebersihan area genetalia 

seperti dengan sering mengganti celana dalam dan memastikan area genetalia tetap bersih 

dan kering. Dilakukan pemantauan dengan menjadwalkan kunjungan ulang atau Ny. D 

bisa datang ke tenaga kesehatan jika terdapat keluhan. 
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